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Abstract. Kantor Bupati merupakan instansi pemerintah yang bergerak 
dalam bidang pelayanan yang berfungsi untuk informasi publik yang 

mewadahi berbagai kegiatan berkaitan dengan pengelolaan informasi 
publik, dokumentasi dan arsip, serta pengaduan dan penyelesaian 

sengketa. Untuk meraih manajemen yang baik, kinerja pegawai 
merupakan salah satu faktor penting dalam memperbaiki Kedisiplinan 

serta pelatihan kerja yang membuat pegawai merasa puas atas 
pekerjaannya. Pelatihan Kerja tentunya sangat dibutuhkan untuk dapat 

mendorong peningkatan kinerja pegawai, namun perlu juga diperhatikan 
kesejahteraan pegawai. Dengan adanya pelatihan kerja dan kesejahteraan 

pegawai yang baik diharapkan kinerja pegawai dapat meningkat. Maka 
dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kedisiplinan 

dan Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Pegawai melalui Kesejahteraan 

Pegawai, jumlah sampel pada penelitian ini adalah 92 responden dengan 
menggunakan alat analisis Smart PLS 3 dan teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini dengan penyebaran kuesioner yang menggunakan 
skala likert. Temuan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa yang paling 

dominan terhadap Kesejahteraan Pegawai adalah Kedisiplinan terdapat 
pengaruh positif dan signifikan, hal tersebut menunjukkan semakin baik 

Kedisiplinan yang ditetapkan instansi maka kesejahteraan Pegawai juga 
akan meningkat. Sedangkan yang paling dominan terhadap Kinerja 

Pegawai adalah Pelatihan Kerja terdapat pengaruh positif dan signifikan, 
semakin banyak program Pelatihan Kerja yang diikuti Pegawai maka akan 

semakin meningkat kinerja pegawai. Pengaruh secara tidak langsung yang 
paling dominan adalah Kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai melalui Kesejahteraan Pegawai. 
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Pendahuluan  

Sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam pengelolaan 

suatu kantor. Hal ini dibutuhkan agar kantor dapat mengelola organisasinya secara 

optimal sehingga dapat mendukung kuantitas berdasarkan standar kerja yang ditentukan 

oleh pihak organisasi. Hasil kerja pegawai yang baik akan berdampak pada pencapaian 

tujuan organisasi. Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

ilmu pengetahuan dan menhasilkan konstribusi terhadap ilmu manajemen sumber daya 

manusia serta bagi instansi penelitian diharapkan dapat memberikan masukan dalam 

mengatasi masalah kinerja yang ditinjau dari aspek Kedisiplinan dan Pelatihan Kerja serta 

Kesejahteraan Pegawai yang dapat berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Kantor Bupati 

Pesisir Selatan. Dalam pengelolaan SDM salah satu yang diperhatikan adalah kinerja 

pegawai. Kinerja merupakan salah satu faktor dalam keberhasilan capaian tujuan 

organisasi. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, fenomena yang berhubungan 

dengan kinerja pegawai adalah terjadinya penurunan hasil kerja yang tidak sesuai dengan 

target capaian kinerja. Hal tersebut terjadi karena kurangnya kedisiplinan dan pelatihan 

kerja yang diterapkan terhadap pegawai. 

Menurut (Utami & Fauziah, 2020) disiplin adalah kesadaran dan kesediaan 

seseorang menaati peraturan semua perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 

Adapun arti kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela menaati semua 

peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Menurut (Fahraini & Syarif, 

2022) menyatakan kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua 

peraturan perusahaan dan norma- norma sosial yang berlaku.  

Kasmir dalam (Humaira et al., 2020) mengatakan Pelatihan merupakan proses 

untuk membentuk dan membekali pegawai dengan menambah keahlian, kemampuan, 

pengetahuan dan perilakunya artinya pelatihan akan membentuk perilaku karyawan 

sesuai dengan yang diharapkan perusahaan.  

Menurut (Astriyani, 2019) Kinerja berasal dari kata-kata job performance dan 

disebut juga actual performance atau prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang telah 

dicapai oleh seseorang pegawai. kinerja seseorang merupakan kombinasi dari 

kemampuan, usaha, dan kesempatan. Menurut Gomes dalam (Butar-butar et al., 2022) 

mengemukakan definisi Kinerja pegawai sebagai ungkapan seperti output, efisiensi, serta 

efektifitas sering dihubungkan dengan produktifitas  

Menurut (Hikmatul et al., 2020) mengatakan bahwa kesejahteraan pegawai 

merupakan benefit atau kompensasi pelengkap yang diberikan kepada pegawai 

berdasarkan kebijaksanaan yang bertujuan untuk memperbaiki dan mempertahankan 

kondisi fisik dan mental pegawai, supaya produktivitas dan kinerjanya meningkat. 

Menurut (Saidah, 2021) Kesejahteraan adalah salah satu aspek yang cukup penting untuk 

menjaga dan membina terjadinya stabilitas sosial dan ekonomi, dimana kondisi tersebut 

juga diperlukan untuk meminimalkan terjadinya kecemburuan sosial dalam masyarakat. 

Alasan dilakukannya penelitian adalah 1)karena adanya ditemukan fenomena yang 

terkait dengan Sumber Daya Manusia pada Instansi. Terkait dengan Kedisiplinan 

pegawai yang masih kurang dan kegiatan Pelatihan Kerja yang belum terlaksana dengan 

baik, hal tersebut terlihat dari hasil capaian kinerja pegawai yang mengalami penurunan 

yang tidak sesuai dengan target yang ditentukan oleh instansi. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Nur, 2020) yang menunjukkan bahwa secara parsial dan 

simultan variabel kedisiplinan dan pelatihan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

2) Alasan lainnya dilakukan penelitian adalah karena peneliti ingin mengetahui seberapa 
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besar pengaruh kedisiplinan dan Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Pegawai melalui 

Kesejahteraan Pegawai. 

 

Tabel 1.1 Capaian Indikator Kinerja Pegawai 
No Indikator 

kinerja 

Target Realisasi Capaian (%) 

2020 2021 2022 2020 2021 2022 2020 2021 2022 

1. Penilaian 

LKD (opini 
BPK) 

WTP WTP WTP WTP WTP WTP 100 100 100 

2. Kualifikasi 

penilaian 

akuntabilitas 

kinerja 

instansi 
pemerintah 

 

BB 

 

B(68,00) 

 

BB(70,00) 

 

B 

 

B(68,88) 

 

68,97 

 

93,97 

 

98.35 

 

98,53 

3. Skor nilai 
LPPD 

3,300 3,209 3,215 3,209 3,209 3,1433 97.24 100 97,77 

4. Level 

maturitas 

SPIP 

3 3(3,0057 

) 

3(3,0057) 3 3(3,0000) 3,0000 100 99.81 99,81 

Rata-rata capaian Tahun 2020 : 97,80 Tahun 2021 : 99,54 Tahun 2022 : 99.26 

Sumber: laporan kinerja Kantor Bupati Pesisir Selatan 

 

Dari tabel diatas dilihat bahwa realisasi kinerja pegawai pada Kantor Bupati Pesisir 

Selatan masih belum optimal karena nilai capaian kegiatan kerja masih belum mencapai 

target yang telah ditetapkan. Pada tahun 2020 memiliki rata-rata capaian sebesar 97,80%, 

lalu tahun 2021 memiliki rata-rata capaian sebesar 99,54% dan pada tahun 2022 memiliki 

rata-rata capaian 99,26%. 

Alasan penelitian ini dilakukan pada Kantor Bupati Pesisir Selatan yaitu terdapat 

permasalahan-permasalahan yang terjadi yaitu menurunnya Kinerja pegawai dapat dilihat 

dari tidak maksimalnya hasil kerja pegawai, sehingga pekerjaan. Mengalami penurunan 

pada capaian kinerja. Dengan dilakukannya penelitian pada instansi ini diharapkan 

nantinya hasil penelitian dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan yang akan 

dilakukan instansi khususnya dalam upaya mendukung pengembangan sumber daya 

manusianya, agar nantinya sumber daya manusia pada insatansi ini bisa lebih maksimal, 

sekaligus untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara Kedisiplinan, Pelatihan Kerja, 

Kinerja Pegawai dan Kesejahteraan Pegawai pada instansi ini. 

Manajemen merupakan salah satu cabang dari ilmu ekonomi yang memegang 

peranan penting dalam keberhasilan pengelolaan suatu organisasi atau perusahaan. 

Penerapan manajemen pada perusahaan dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

sumber daya perusahaan atau organisasi sehingga dapat mencapai hasil yang lebih baik. 

Teori dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teori Manajemen 

Sumber Daya Manusia (HIRM) , dimana teori ini berfokus pada peran sumber daya 

manusia dalam mencapai tujuan organisasi. Pengelolaan Kedisiplinan yang baik dan 

Pelatihan kerja yang baik dapat dianggap sebagai strategi HRM (human Resource 

Management) dalam meningkatkan Kinerja Pegawai dan kesejahteraan Pegawai. 

Menurut (Jhuji, 2020), kata Manajemen berasal dari Bahasa Latin, yaitu dari asal kata 

manus yang berarti tangan dan agere yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabung 

https://rcf-indonesia.org/jurnal/index.php/JOSEAMB


Journal of Science Education and Management Business 

https://rcf-indonesia.org/jurnal/index.php/JOSEAMB 
E-ISSN 2828-3031 Volume 2 Nomor 3, 2023 hal: 201-210  

 

204 

 

menjadi kata kerja manager yang artinya menangani. Dalam bahasa Arab manajemen 

diartikan sebagai idaarah, yang berasal dari kata adaara, yaitu mengatur. Hal ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Vallennia et al., 2020) Hasil penelitian 

ini membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. Penelitian yang dilakukan oleh (Hartono & Siagian, 2020) juga menunjukkan 

bahwa disiplin kerja dan pelatihan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Jika 

kedisiplinan dan pelatihan kerja meningkat maka kinerja pegawai akan menigkat juga, 

begitupun sebaliknya jika kedisiplinan dan pelatihan kerja menurun maka kinerja 

pegawai juga akan mengalami penurunan. 

Berdasarkan faktor dan hasil dari penelitian terdahulu yang telah dijelaskan diatas, 

maka perlu menjadi perhatian bagi suatu instansi untuk lebih meningkatkan lagi dalam 

capaian kinerja agar dapat terpenuhi sesuai dengan targer kinerja. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kedisiplinan dan Pelatihan Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai melalui Kesejahteraan Pegawai. 

 
 

Gambar 1.1 Kerangka Pikir 

 

Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dan kuantitatif untuk 

menyelidiki hubungan antara Kedisiplinan (X1) dan Pelatihan Kerja (X2) sebagai 

variabel independen, Kinerja Pegawai (Y) sebagai variabel dependen, dan Kesejahteraan 

Pegawai (Z) sebagai variabel intervening di Kantor Bupati Pesisir Selatan. Populasi 

penelitian terdiri dari 92 pegawai, dan teknik total sampling digunakan untuk memilih 

seluruh populasi sebagai sampel. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert, dan 

data dikumpulkan melalui penelitian lapangan yang melibatkan observasi, wawancara, 

dan penyelesaian kuesioner. Analisis data dilakukan dengan menggunakan Structural 

Equation Modeling (SEM) dengan Partial Least Squares (PLS), memungkinkan untuk 

evaluasi pengukuran dan model struktural. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Uji Validitas 

Halsil uji valliditals melallui progralm SmalrtPLS 3.0 dima lnal didalpaltkaln balhwal skor dalri 
malsing-malsing indikaltor menunjukkaln alngkal > 0,5 daln dalpalt disimpulka ln balhwa l 
indikaltor yalng aldal merupalkaln indikaltor yalng vallid.  

H1 
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KESEJAHTERAAN 
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H2 H7 
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Gambar 4.1 

Outer loadings sesudah eliminasi 

Uji reabilitas 

Setelah diketahui tingkat validitas data, maka langkah berikutnya adalah mengetahui 

tingkat keandalan data atau tingkat reliabel dari masing-masing konstruk atau variabel. 

Penilaian ini dengan melihat nilai composite reliability dan nilai cronbach alpha. Nilai 

suatu konstruk dikatakan reliabel jika memberikan nilali crombalch allphal > 0,70. Halsil uji 

relialbilitals disaljikaln paldal talbel 4.1: 

Table 4.1 Report hasil pengujian reliabilitas 
Konstruk(variabel) Cronbach’s 

Alpha 

rho_A Composite 

reliability 

Average 

Variance 

Extracted 
(AVE) 

Kedisiplinan (X1) 0.913 0.918 0.928 0.588 

Pelatihan Kerja (X2) 0.897 0.898 0.917 0.563 

Kinerja Pegawai (Y) 0.899 0.902 0.917 0.524 

Kesejahteraan 
Pegawai (Z) 

0.903 0.908 0.920 0.581 

Sumber : Hasil olahan SmartPLS, 2023 

 

Berdasarkan output SmartPLS pada tabel 4.1 di atas,telah ditemukan nilai composite 

reliability dan nilai cronbach alpha masing-masing konstruk atau variabel besar dari 0,70. 

Dengan demikian juga dapat disimpulkan bahwa tingkat kehandalan data telah baik atau 

reliable. 
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Gambar 4.2 Structural inner model 

 

Pengujian Inner Model 

Penilaian inner model akan dievaluasi melalui nilai R-Squared, untuk menilai pengaruh 

konstruk laten eksogen tertentu terhadap konstruk laten endogen apakah mempunyai 

pengaruh yang substantive. Berikut estimasi R-Square : 

  

Tabel 4.2 R square 
Variabel R Square Adjusted R Square 

Kesejahteraan Pegawai (Z) 0.347 0.332 

Kinerja Pegawai (Y) 0.585 0.570 

 

Terlihat nilai R-Square konstruk Kesejahteraan Pegawai sebesar 0.347 atau sebesar 

34,7% yang menggambarkan besarnya pengaruh yang diterimanya oleh konstruk 

konstruk Kesejahteraan Pegawai dari konstruk Kedisiplinan dan Pelatihan Kerja atau 

merupakan pengaruh secara simultan konstruk Kedisiplinan dan Pelatihan Kerja terhadap 

Kesejahteraan Pegawai. Sisanya sebesar 65,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Sementara nilai R-Square untuk konstruk Kinerja Pegawai 

sebesar 0,585 atau sebesar 58,5% menunjukkan besarnya pengaruh yang diberikan oleh 

Kedisiplinan, Pelatihan Kerja dan Kesejahteraan Pegawai dalam menjelaskan atau 

mempengaruhi Kinerja Pegawai. Sisanya sebesar 41,5% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Uji hipotesis 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian 

ini yaitu pengaruh konstruk laten eksogen tertentu dengan konstruk laten endogen tertentu 

baik secara langsung maupun secara tidak langsung melalui variabel mediasi. Pengujian 

hipotesis pada penelitian ini, dapat dinilai dari besarnya nilai t-statistik atau t-hitung 

dibandingkan dengan t-tabel 1,96 pada alpha 5%. Jika t-statistik/t-hitung < t-tabel 1,96 

pada alpha 5%, maka Ho ditolak dan Jika t-statistik/t-hitung > t-tabel 1,96 pada alpha 5%, 
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maka Ha diterima. Berikut hasil output SmartPLS, yang mengambarkaln output estimasi 

untuk pengujian model struktural paldal tabel 4.3 : 

 

Tabel 4.3 Hasil Path Coeficient 

 
Hubungan 

Langsung 

Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 
(STDEV) 

T Statistik P Value 

X1 => Z 0.447 0.456 0.087 5.118 0.000 

X2 => Z 0.213 0.219 0.088 2.403 0.017 

X1 => Y 0.183 0.180 0.099 1.851 0.065 

X2 => Y 0.508 0.525 0.081 6.306 0.000 

Z => Y 0.219 0.210 0.083 2.641 0.009 

Sumber : Hasil olahan SmartPLS, 2023 

 

Berdasarkan hasil pengujian data pada Tabel 4.4 terlihat hasil pengujian hipotesis 

penelitian dimulai dari hipotesis pertama sampai dengan hipotesis kelima yang 

merupakan pengaruh langsung Kedisiplinan dan Pelatihan Kerja terhadap Kesejahteraan 

Pegawai, pengaruh konstruk Kedisiplinan dan Pelatihan Kerja dan Kesejahteraan 

Pegawai terhadap Kinerja Pegawai. Berikut pembahasan masing-masing hipotesis : 

1. Pengaruh Kedisiplinan terhadap Kesejahteraan Pegawai 

Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu smartPLS terdapat 

pengaruh positif dan signifikan Kedisiplinan terhadap Kesejahteraan Pegawai pada 

Kantor Bupati Pesisir Selatan. Kedisiplinan pada Kantor Bupati Pesisir Selatan sudah 

dilakukan dengan baik, sehingga dapat mempengaruhi kesejahteraan pegawai. Semakin 

baik kedisiplinan yang diterapkan di instansi maka kesejahteraan pegawai juga akan 

meningkat. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Amin & Yusra, 2021) membuktikan 

bahwa terdapatnya pengaruh positif dan signifikan antara kedisiplinan terhadap 

kesejahteraan pegawai. 

2. Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kesejahteraan Pegawai 

Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu smartPLS terdapat 

pengaruh positif dan signifikan Pelatihan Kerja terhadap Kesejahteraan Pegawai pada 

Kantor Bupati Pesisir Selatan. Artinya semakin banyak program pelatihan kerja yang 

diadakan pada Kantor Bupati Pesisir Selatan maka akan semakin meningkat pula 

kesejahteraan pegawai. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Yunior, 2020) membuktikan bahwa 

terdapatnya pengaruh positif dan signifikan antara Pelatihan Kerja terhadap 

Kesejahteraan Pegawai. 

3. Pengaruh Kedisiplinan terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu smartPLS terdapat 

pengaruh positif dan tidak signifikan Kedisiplinan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor 

Bupati pesisir Selatan. Kedisiplinan pada Kantor Bupati Pesisir Selatan sudah baik, tetapi 

pada penelitian ini kedisiplinan memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja pegawai, akan tetapi itu Kembali kepada pendapat masing-masing pegawai. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Munir, Muhammad Fachmi, 

2020) menyatakan bahwa Kedisiplinan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai. 

4. Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu smartPLS terdapat 

pengaruh positif dan signifikan Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor 

Bupati Pesisir Selatan. Semakin banyak program pelatihan kerja yang diikuti pegawai 

maka akan semakin meningkat pula kinerja pegawai. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Setiawan et al., 2021) 

menyatakan bahwa Pelatihan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai. 

5. Pengaruh Kesejahteraan Pegawai terhadap Kinerja Pegawai 

Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu smartPLS terdapat 

pengaruh positif dan signifikan Kesejahteraan Pegawai terhadap Kinerja Pegawai pada 

Kantor Bupati Pesisir Selatan. Semakin tinggi kesejahteraan pegawai yang dirasakan 

pegawai, maka kinerja pegawai juga akan semakin meningkat. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Pratiwi & Firgiyani, 2021) 

membuktikan bahwa terdapatnya pengaruh positif dan signifikan antara Kesejahteraan 

Pegawai terhadap Kinerja Pegawai. 

6. Pengaruh Kedisiplinan terhadap Kinerja Pegawai melalui Kesejahteraan Pegawai 

Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu smartPLS terdapat 

pengaruh positif dan signifikan Kedisiplinan terhadap Kinerja Pegawai melalui 

Kesejahteraan Pegawai pada Kantor Bupati Pesisir Selatan. Semakin baik kedisiplinan 

yang diterapkan maka kesejahteraan pegawai juga semakin meningkat dan menyebabkan 

Kinerja Pegawai juga akan semakin baik pada Kantor Bupati Pesisir Selatan. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Pratiwi & Firgiyani, 2021) 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kedisiplinan 

terhadap Kinerja Pegawai melalui Kesejahteraan Pegawai. 

7. Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Melalui Kesejahteraan Pegawai 

Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu smartPLS terdapat 

pengaruh positif dan tidak signifikan Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Pegawai melalui 

Kesejahteraan Pegawai pada Kantor Bupati pesisir Selatan. Semakin baik pelatihan kerja 

maka semakin tinggi kinerja pegawai melalui kesejahteraan pegawai. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Yunior, 2020) membuktikan bahwa penelitian 

ini adalah Pelatihan kerja tidak mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai melalui 

kesejahteraan pegawai. 

 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini pengaruh Kedisiplinan dan Pelatihan Kerja terhadap Kinerja 

Pegawai melalui Kesejahteraan Pegawai pada Kantor Bupati Pesisir Selatan dapat 

disimpulkan bahwa Kedisiplinan yang baik dapat meningkatkan Kesejahteraan Pegawai 

dan berpengaruh baik pula terhadap Kinerja Pegawai.Pelatihan Kerja yang terlaksana 

dengan baik juga sangat mendorong dalam meningkatkan Kesejahteraan Pegawai dan 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai. Ketika pegawai merasa bahwa ada 

peluang untuk Pelatihan Kerja, pegawai akan cenderung lebih semangat dan termotivasi 

untuk lebih meningkatkan kinerja yang tinggi. Sementara itu, Kesejahteraan Pegawai 

berperan sebagai perantara dalam hubungan antara Kedisiplinan, Pelatihan Kerja dan 
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Kinerja Pegawai. Hal tersebut menunjukkan bahwa Kesejahteraan Pegawai tidak hanya 

dipengaruhi oleh Kedisiplinan dan Pelatihan Kerja saja, namun juga dimediasi oleh 

Kinerja Pegawai. Jika pegawai puas dengan Kedisiplinan dan Pelatihan Kerja yang 

terlaksana dengan baik, maka Kesejahteraan Pegawai akan semakin meningkat dana pada 

akhirnya akan meningkatkan kinerja pegawai tersebut. 

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya bagi instansi untuk menciptakan 

Kedisiplinan yang menyediakan program Pelatihan Kerja yang dapat menunjang kinerja 

pegawai. Dengan memperhatikan fakto ini, instansi dapat meningkatkan Kesejahteraan 

Pegawai dan Kinerja Pegawai yang pada akhirnya akan berpengaruh positif pada instansi. 
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